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 The purpose of this research is to increase the activity and results of 
learning mathematics through games method tournament teams at VIIB grade 
students of SMP Negeri 2 Sawit academic year 2014/2015. Students as recipients 
numbered 30 Students. The study was conducted using research methods class 
action consisting of two cycles, with the first cycle and the second cycle, each 
consisting of two meetings. Data collection methods used in this study include 
observation, field notes, and documentation. Data analysis techniques performed 
by the flow method, which is a process of data analysis, data presentation, and 
data verification. The results showed an increase in activity and mathematics 
learning outcomes that can be seen from the following indicators: (1) Asking 
questions when learning takes place 21 students (70%), (2) Working on the 
questions in front of a class with 22 students (73.33%) , (3) Answering questions 
from the teacher with 24 students (80%), (4) students who graduated KKM many 
as 25 students (83.33%) The results of the above description is concluded that the 
application of learning methods Tournament Teams Games can improve the 
activity and learning outcomes VIIB math on grade students of SMP Negeri 2 
Sawit academic year 2014/2015. 
 




Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
matematika melalui metode teams games tournament pada siswa kelas VIIB SMP 
Negeri 2 Sawit tahun ajaran 2014/2015. Siswa sebagai penerima tindakan 
berjumlah 30 siswa.Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, dimana siklus I dan siklus II masing-
masing  terdiri dari dua pertemuan. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data dilakukan dengan metode alur, yaitu proses analisis data, 
penyajian data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
aktifitas dan hasil belajar matematika yang dapat dilihat dari indikator sebagai 
berikut : (1) Mengajukan pertanyaan saat pembelajaran berlangsung 21 siswa 
(70%), (2) Mengerjakan soal-soal  didepan kelas sebanyak 22 siswa  (73,33%), 
(3) Menjawab pertanyaan dari guru sebanyak 24 siswa (80%), (4) siswa yang 
lulus KKM sebanyak 25 siswa (83,33%) Hasil uraian di atas disimpulkan bahwa 
penerapan metode pembelajaran Teams Games Tournament dapat meningkatkan 
aktifitas dan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIIB SMP Negeri 2 Sawit 
tahun ajaran 2014/2015. 
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PENDAHULUAN 
Mata pelajaran matematika sebagai salah satu obyek pembelajaran dalam 
satuan pendidikan sekolah tingkat pertama yang mempunyai peranan yang begitu 
penting sebagai sarana untuk berpikir secara logis, ilmiah dalam menemukan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta diperlukan untuk 
menunjang jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
Hal yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa karena aktifitas 
dalam pembelajaran sangat rendah. Siswa jarang bertanya, siswa kurang aktifitas 
dalam mencatat, membuat ringkasan, dan mengerjakan soal-soal latihan 
matematika. Hal itu menyebabkan sebagian besar siswa menjadi pasif dan 
menurunnya hasil belajar matematika. 
Hasil observasi di SMP Negeri 2 Sawit kelas VIIB diperoleh tingkat 
aktifitas dan hasil belajar matematika siswa dalam pembelajaran matematika 
masih rendah. Diamati dari aktifitas siswa diperoleh data awal bahwa prosentase 
1) siswa yang mengajukan pertanyaan saat pembelajaran berlangsung hanya 
6,67%; 2) siswa yang mengerjakan soal-soal latihan di depan kelas hanya 16,67%; 
3) siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari guru 23,33%. Dilihat dari hasil 
belajar, siswa yang memenuhi kriteria KKM hanya 26,67%. 
Rendahnya aktifitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika yang dialami siswa kelas VIIB SMP Negeri 2 Sawit di sebabkan oleh 
beberapa faktor, diantaranya pembelajaran matematika yang masih konvensional 
dimana guru mengajar hanya dengan metode ceramah. Guru sebagai pusat belajar 
mengajar sehingga siswa kurang aktif dan kurang rajin dalam mengerjakan latihan 
- latihan soal yang diberikan guru. Sehingga siswa hanya menerima apa yang 
diberikan oleh guru. 
Berdasarkan akar penyebab masalah diatas, hendaknya dalam kegiatan 
pembelajaran guru harus mampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran 
yang mampu merangsang siswa lebih aktif dalam belajar matematika, sehingga 
tujuan pengajaran akan tercapai dengan baik. Oleh karena itu, pembaharuan dalam 
bidang pendidikan harus selalu dilakukan  untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan nasional. Salah satunya yaitu dengan penerapan metode pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT). 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan aktifitas dan 
hasil belajar matematika, sedangkan tujuan khususnya untuk meningkatkan 
aktifitas dan hasil belajar matematika melalui metode Teams Games Tournament 
pada siswa kelas VIIB SMP N 2 Sawit. Peningkatan pemahaman konsep dilihat 
dari indikator: 1) siswa mengajukan pertanyaan saat pembelajaran berlangsung, 2) 
mengerjakan soal-soal didepan kelas, dan 3) menjawab pertanyaan dari guru. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang telah dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas, menurut Sutama (2010: 15-21) merupakan upaya untuk 
memperbaiki praktik pembelajaran agar menjadi efektif, oleh karena itu peneliti 
memilih penelitian tindakan kelas dengan alasan bahwa penerapan metode Teams 
Games Tournament dalam siklus penelitian bertujuan agar dapat hasil akhir sesuai  
dengan yang direncanakan.. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sawit. Peneliti mengadakan 
penelitian di SMP Negeri 2 Sawit dengan pertimbangan bahwa : (1) sekolah 
tersebut mengalami permasalahan aktifitas belajar matematika, (2) sekolah 
tersebut belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama dengan 
peneliti. 
Penelitian akan direncanakan dan akan dilaksanakan selama empat bulan, 
yaitu bulan Desember 2014 sampai dengan bulan Maret 2015 dikelas VIIB SMP 
Negeri 2 Sawit, sebagai subjek penerima tindakan dengan jumlah siswa 30.  
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu 1) tes digunakan 
untuk memperoleh data tentang sejauh mana peningkatan aktifitas yang mengacu 
pada indikator, 2) observasi digunakan untuk mendapatkan gambaran secara 
langsung pemahaman konsep matematika siswa, 3) catatan lapangan digunakan 
untuk mencatat kejadian-kejadian penting yang muncul pada saat proses 
pembelajaran matematika berlangsung, 4) dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data sekolah, data siswa dan foto proses penelitian. 
Teknik analisis data menggunakan proses analisis data, Data penelitian 
tindakan kelas ini dianalisis mulai dari awal melakukan tindakan pembelajaran 
kemudian dikembangkan selama proses refleksi sampai penyusunan laporan. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Zainal Arifin (2011:172) mengatakan tahap 
kegiatan dalam menganalisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data merupakan langkah awal dalam 
menganalisis data dengan tujuan memudahkan pemahaman terhadap data yang 
diperoleh, setelahnya  menyajikan data dalam bentuk teks naratif yang 
berdasarkan pada pertimbangan bahwa setiap data yang muncul berkaitan erat 
dengan data yang lain, kemudian langkah terakhir adalah menarik kesimpulan 
atau verifikasi yang merupakan simpulan pemaknaan terhadap data yang 
diperoleh oleh peneliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran yang sudah dilakukan secara menyeluruh pada tindakan 
siklus I dan siklus II melalui metode Teams Games Tournament, bahwa terjadi 
peningkatan aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika sesuai dengan 
indikator yang telah digunakan oleh peneliti. Hasil penelitian ini dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
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 Gambar 2 Grafik Peningkatan Aktifitas Siswa 
Setelah dilakukan tindakan dari siklus I sampai siklus II melalui metode 
Teams Games Tournament dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar 
matematika siswa yang dapat dilihat melalui indikator-indikatornya, yaitu: (1) 
Pada akhir penelitian aktifitas siswa dalam mengajukan pertanyaan saat proses 
pembelajaran berlangsung mencapai 21 siswa (70%), (2) Pada akhir penelitian 
aktifitas siswa dalam mengerjakan soal- soal latihan didepan kelas mencapai 22 
siswa (73,33%), (3) Pada akhir penelitian aktifitas siswa dalam menjawab 
pertanyaan mencapai 24 siswa (80%), (4) Pada akhir penelitian siswa yang tuntas 
KKM mencapai 25 siswa (83,33%)  
 Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang terdahulu yang 
dilakukan oleh Tria Wulandari (2012) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 
(TGT) untuk meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar matematika” 
menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Teams Games 
Tournament (TGT)  dalam pembelajaran matematika pokok bahasan bangun datar 
dapat meningkatkan aktifitas siswa serta termotivasi untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Selain itu penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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pembelajaran kooperatif tipe TGT sebagai upaya meningkatkan keaktifan belajar 
matematika siswa pokok bahasan  peluang dan statistika” menyimpulkan bahwa 
terjadi dengan penerapan metode tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat 
peningkatan keaktifan dan prestasi belajar matematika pada pokok bahasan 




Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan secara kolaborasi 
antara peneliti dan guru matematika kelas VII B SMP Negeri 2 Sawit dalam 
pembelajarannya menggunakan metode pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT). Setelah diterapkan strategi pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT), ada peningkatan kualitas baik bagi guru maupun siswa. Kualitas guru yang 
meningkat yaitu guru sudah melibatkan siswa untuk aktif dan mengembangkan 
strategi yang ada dalam pembelajaran matematika. Kualitas siswa yang meningkat 
yaitu siswa sudah ada keberanian dan rasa percaya diri untuk mengajukan 
pertanyaan, mengerjakan soal-soal latihan di depan kelas dan menjawab 
pertanyaan dari guru. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 
adanya peningkatan aktifitas dan hasil belajar siswa di kelas VII B SMP Negeri 2 
Sawit melalui metode pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang dapat 
dilihat dari beberapa indikator berikut ini. 
a. Siswa yang mengajukan pertanyaan saat pembelajaran berlangsung sebelum 
dilakukan penelitian sebanyak (6,67%), pada akhir siklus I meningkat 
menjadi (46,67%), dan pada akhir siklus II ada (70%),     
b. Siswa yang mampu mengerjakan soal-soal latihan didepan kelas sebelum 
dilakukan penelitian tindakan sebanyak (16,67%), pada akhir siklus I 
meningkat menjadi (50%) dan pada akhir siklus II (73,33%). 
c. Siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari guru sebelum dilakukan 
penelitian sebanyak (23,33%), pada akhir siklus I meningkat menjadi (50%), 
dan pada akhir siklus II  (80%). 
d. Hasil belajar siswa yang yang memenuhi syarat KKM sebelum dilakukan 
penelitian sebanyak (26,67%), pada akhir siklus I (56,67%), dan pada akhir 
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